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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk emnganalisis pengaruh stock split terhadap 

volume perdagangan saham dan abnormal return pada perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang digunakan yaitu perusahaan di Bursa Efek 

Indonesia yang melakukan stock split  periode 2010-2014. Berdasarkan kriteria 

yang ditetapkan maka didapatkan 17 perusahaan, dengan digolongkan menjadi 15 

perusahaan bertumbuh dan 2 perusahaan tidak bertumbuh. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu volume perdagangan saham dan abnormal 

return. Dari hasil analisis deskriptif, uji normalitas dan uji hipotesis dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pada hipotesis pertama (H1) uji yang dilakukan menunjukkan H0 ditolak. 

Yang artinya terdapat perbedaan volume perdagangan saham sebelum dan 

sesudah stock split pada perusahaan bertumbuh. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa investor tertarik membeli saham perusahaan bertumbuh.  

2. Pada hipotesis kedua (H2) uji yang dilakukan menghasilkan H0 diterima. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan abnormal return 

antara sebelum dan sesudah stock split pada perusahaan bertumbuh. Hasil 

tersebut berarti bahwa pasar tidak bereaksi secara langsung atas terjadinya 

peristiwa stock split.  

3. Hasil hipotesis ketiga (H3) dari uji yang telah dilakukan yaitu H0 diterima. 

Dimana artinya bahwa tidak terdapat perbedaan volume perdagangan saham 
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antara sebelum dan sesudah stock split pada perusahaan tidak bertumbuh. 

Usaha perusahaan untuk meningkatkan likuiditasnya tidak berhasil.  

4. Hasil hipotesis keempat (H4) yaitu menunjukkan bahwa H0 diterima. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan abnormal return 

antara sebelum dan sesudah stock split pada perusahaan tidak bertumbuh. 

Hal ini dikarenakan sedikit investor yang menginvestasikan dananya ke 

perusahaan yang tidak bertumbuh, karena perusahaan tidak bertumbuh 

dianggap tidak memiliki prospek yang baik untuk kedepannya.  

 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

  Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang diantaranya yaitu : 

1. Penelitian ini hanya meneliti dua variabel yaitu volume perdagangan saham 

dan abnormal return. Sehingga hanya melihat dampat stock split dari dua 

variabel tersebut.  

2. Periode penelitian hanya selama lima tahun yaitu 2010-2014. 

3. Periode pengamatan terlalu lama yaitu selama 14 hari perdagangan. Reaksi 

pasar pada umumnya dilihat dua hari sebelum dan dua hari sesudah 

terjadinya peristiwa. 

4. Sampel dalam penelitian ini hanya mengkategorikan menjadi perusahaan 

bertumbuh dan tidak bertumbuh.  

5. Jumlah sampel perusahaan tidak bertumbuh sangat sedikit. 
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5.3 Saran  

Peneliti memberikan saran bagi semua pihak yang menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai refrensi. Diantaranya yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya seharusnya meneliti variabel yang berbeda. Variabel 

lain yang dapat dipengaruhi adanya peristiwa stock split, seperti pengaruh 

stock split terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya memperpanjang periode penelitian. 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya event windownya tidak terlalu 

panjang, agar dapat melihat dampak stock split secara langsung.  

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggolongkan perusahaan yang 

melakukan stock split berdasarkan ukuran perusahaan, sehingga tidak 

hanya menggolongkannya berdasarkan karakteristiknya. 

5. Bagi investor sebaiknya mencari informasi yang lebih jelas tentang 

keuntungan dan kerugian yang akan didapatkan apabila suatu perusahaan 

melakukan stock split.  
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